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BAB 5  

SIMPULAN, KETERATASAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap 

kemauan membayar pajak. Hal ini disebabkan karena 

Wajib Pajak mengerti bahwa pajak adalah hal terpenting 

bagi negara yang dapat digunakan untuk menunjang 

pembangunan Negara, selain itu Wajib Pajak juga 

menyadari bahwa penundaan membayar pajak akan 

merugikan negara. 

2. Pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan 

perpajakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemauan membayar pajak. Hal tersebut 

dikarenakan sebagian besar notaris kurang memiliki 

wawasan tentang peraturan perpajakan.  

3.  Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan 

memiliki berpengaruh yang signifikan terhadap kemauan 

membayar pajak. Adanya pengaruh yang signifikan 

diakibatkan oleh persepsi Wajib Pajak terutama notaris 
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bahwa pembayaran pajak mudah dan aman dilakukan 

dengan melalui internet. 

4. Tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan 

hukum tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kemauan membayar pajak. Pengaruh yang tidak 

signifikan ini diakibatkan oleh Wajib Pajak masih belum 

dapat percaya terhadap pemerintahan dan hukum yang 

dimiliki oleh Negara.  

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini yaitu:  

1. Kurangnya responden yang menjadi objek penelitian 

dikarenakan sulitnya medapatkan ijin untuk 

melakukan pembagian kuesioner ke notaris. Hal 

tersebut dikarenakan notaris memiliki kesibukan 

masing-masing. Adapula yang memberikan alasan 

responden yang tidak dapat ditemui dengan alasan ke 

luar kota dengan waktu yang cukup lama. 

2. Sulitnya penulis menemui responden secara langsung 

sehingga kuisioner dititipkan kepada receptionist, 

oleh karena itu tingkat respon dari narasumber tidak 

100%.  
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5.3 Saran 

Adapun beberapa saran untuk penelitian berikutnya: 

1. Pengetahuan dan pemahaman Wajib Pajak sebaiknya 

ditingkatkan oleh pemerintah sehingga Wajib Pajak 

memiliki wawasan mengenai peraturan perpajakan dan 

pentingnya pajak bagi Negara. Dengan adanya wawasan 

yang diketahui dan dipahami Wajib Pajak akan sendirinya 

memiliki kemauan untuk membayar pajak. 

2. Kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum 

juga perlu ditingkatkan, agar Wajib Pajak percaya dalam 

pemungutan pajak. Sehingga kepercayan yang penuh 

terhadap pemerintahan dan hukum membuat Wajib Pajak 

memilikii kemauan membayar pajak. 
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